Masyarakat modem tentu sudah paham betul akan teknologi informasi

anya dibidang Teknologi Informasi
namun Multigiedia disagioyang bersamaan. Aspek il merupakan salah satu
di Indonesia
mimsasi dan viswal contoh mysta
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Tndanesia sendirt sixdah REURERIRMNIRMRIRERY di media online sepert
“youtube” akan tetapi banyaknya perlombaan yang diadakan diseluruh Indonesia
itu sendiri vang merangsang rumah-rumah produksi untuk membuat film pendek
versi mereka., Rangsangan itu pula yang membuat banyaknya karya-karya film
yang dihasilkan oleh sineas-sineas muds berupa karya seperti “movimg picture”



secari independen. Hal ini dopat dilihat dari marsknya seminar perfilman dan
festival film independen vang diadakan di tiap-tiap kota besar di Indonesia dan
tidak sedikit sineas muda dimana karya mereka sudah diakui oleh masyarakat
global.
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. Penulis mengangkast
yang  menjads Klimoks dengan alur-alu : depat
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easkan secara lugas baliwa setiap hal yang pernah difakoian
mwaleh samor dan tidak I!.'Ellllj'll titik 'r:u.'_-_r-.'_ 1 1 sendirlah yang

cerita yang muncul adalah penuda yang sudah mati.

Tujuan penggunaan 3D animasi adalah ingin menunjukkan adegan
dimana sang pemuda dalam karakter utama ini benar benar sudah diluar ruang dan
waktu, dengan menyiretkan adegan inti dimana waktu berhenti dan semua yang
ada disekitanya berhenti pula, namun dia bisa bergernk dengan luwesnya,



pemuda itu sadar bahwa ada yang salah dengan dirinya oleh karena itu
pengeabungan £ive shor dan 3D objek adalah salah sam solusinva,

Permasalahan tersebut melatar belakangi penulis untuk menganglkat
penelition berjudul “Pembuatan Film Pendek berjudul “Bias™ dengan Teknik
penggabungan Live shot dan 30 ik’

4. Film pendek ini akan di uji oleh orang orang yang bekecimpung di dunia
visual effect dan film indiependent.

5. Aspek vang diuji Antam lain : Storviine fahur cerita) . Visual Effect.



1.4 Tujuan Penelitlan
Adapun tujuan yang ingin disampaikan dari penelitian skripsi ini antara

lain :

I Membuat Film Pendek Dengan teknik penggabungan Live Shor dan 30

. Metode Observasi

Metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung terhadap film-film yang ada dan berhubungan dengan Fisual
Effect dan 3D objek.

2. Metode Wawancara



Metode pengumpulan data dengan cara berkomunikasi langsung
dengan semior-senior Fisuo! Effect armivt dan juga 3D Artist puna

mendapatkan informasi yung dibutuhkan mengenai teknik dan film yang

il editing. Pemberian
Visual Effect / 3D Objek hinggn 1 renderving, lebeling, dan
distributing.
Lo.4 Metode Evaluasl

Penulis melakukan evaluasi, dengan menayangkan film yang ditunjukan
langsung pada ahlinyn dan menanyakan kekurangan apa saja yang pas dan tidak
pasnya film tersebut, evaluasi meliputi : Stonvline, Visual Effect, 3D object.



1.7 Sistematikan Pennlisan
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menerapkan sistematika penulisan
sehagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menjg:

| dari tema judul skripsi penulis.
Dalam bab iRt balsiil Skt It Befak S tilikalah. rumusan masalsh,

BAB 4 IMPLEMEN AS] DAN PEMBA HASA

Bagian ini akan menjelaskan mengenal cara dan tahapan pembuatan film
pendek.

BABE 5 PENLUTUP
Bagian ini berisikan kesimpulan dari seluruh bab sebelumnya dan saran-
saran yang membangun, Kesimpulan merupakan rangkuman dar seluruh



pengembangan lebih lanjut.

DAFTAR PUSTAKA
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